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ABSTRAK
       Keselamatan pasien di rumah sakit merupakan jaminan pasien mendapatkan perawatan secara aman. Keselamatan pasien menjadi program utama yang harus diberikan oleh petugas kesehatan yang bekerja di rumah sakit karena sangat mempengaruhi kualitas pelayanan di rumah sakit. Resiko insiden dapat terjadi tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan medis.Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan metode pendekatan cross sectional dengan teknik sampling proporsional ramdom sampling dan jumlah sampel 51 petugas di IPIT RSUD Sidoarjo, penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2023. Berdasarkan hasil penelitian penerapan manajemen keselamatan pasien termasuk dalam kategori baik . Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden yang menjawab  baik  ada 51 responden (100%) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang melaporkan insiden rendah sebanyak 35 responden (68,6%) sedangkan sebagian kecil 16 responden (31,4%) melaporkan insiden sedang Berdasarkan perhitungan dengan uji statistic spearman rho  diperoleh nilai sig = 0,047 sehinga kurang dari r = 0,05 sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H1 hipotesa ada hubungan yang signifikan antara hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo pada Tahun 2023. Kekuatan hubungan negative (-280) yang berarti penerapan keselamatan pasien semakin  baik maka semakin rendah kejadian insiden keselamatan pasien. Perlu dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit, diantaranya peningkatan kualifikasi SDM atau peningkatan pendidikan ke S1 Keperawatan lebih banyak dan  evaluasi dan supervisi tentang keselamatan pasien di tingkatkan.
Kata kunci: manajemen keselamatan pasien,insiden keselamatan pasien
ABSTRACT
 
Patient safety  is a guarantee so that patients get treatment safely. Patient safety is program that must be provided by health workers because it greatly affects the quality of service in hospitals. The risk of this incident can occur to all health workers who provide medical services. The purpose of this study was to analyze the relationship between the implementation of patient safety management and patient safety incidents at IPIT RSUD Sidoarjo. This study used a correlational research design with a cross sectional approach method with a proportional random sampling technique and a sample size of 51 officers at the IPIT, the study was conducted in February 2023 Based on the results of research on the implementation of patient safety management good category. The results showed that all respondents who answered well were (100%). The results showed that the majority of respondents who reported low incidents were (68.6%) while a small proportion of (31.4%) reported moderate incidents.Based the statistical Spearman, the value of sig = 0.047 is obtained so that it is less than r = 0.05 study can be concluded that H1 hypothesis there is a significant relationship between patient safety management and patient safety incidents. The strength of the negative relationship (-280) means that the better the implementation of patient safety Efforts to improve the quality of hospital services, including increasing the qualifications of human resources or increasing education to more Bachelor Degrees in Nursing and evaluating and supervising patient safety.
Keywords: patient safety 
 PENDAHULUAN
       Keselamatan pasien di rumah sakit merupakan jaminan supaya pasien mendapatkan perawatan secara aman (World Health Organization, 2017) Keselamatan pasien menjadi program utama yang harus diberikan bagi petugas kesehatan yang bekerja di rumah sakit karena sangat mempengaruhi kualitas pelayanan di rumah sakit. Tujuan dilaksanakannya peraturan keselamatan pasien di rumah sakit tentu agar keselamatan pasien dapat mencegah dari kejadian insiden yang tidak diharapkan. Resiko insiden ini dapat terjadi pada semua tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan perawatan medis pada pasien terutama program pelayanan yang telah menjadi pedoman oleh rumah sakit itu sendiri (Depkes, 2017).
      Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2014 menyatakan bahwa di negara maju sebanyak satu dari 10 pasien dirugikan saat menerima perawatan kesehatan di rumah sakit. Selain itu di seluruh Amerika Serikat angka kematian akibat KTD pasien rawat inap yang berjumlah 33,6 juta per tahun berkisar 44.000-98.000 insiden sebagai akibat dari kesalahan medis yang dapat dicegah. Komite Keselamatan Pasien Rumah Sakit melaporkan insiden keselamatan pasien yaitu 145 insiden yang terdiri dari KTD 46%, KNC 48%, dan lain-lain 6%. Insiden tertinggi ditemukan di DKI Jakarta yaitu 37.9%, diikuti Jawa Tengah 15.9%, D.I Yogyakarta 13.8%, Jawa timur 11.7%, Sumatra Selatan 6.9%, Jawa Barat 2.8%, Bali 1.4%, Sulawesi Selatan 0.69% dan Aceh 0.68%. (Ainun & Ella, 2020). Data  di Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo pada tahun 2021, bulan Januari sampai dengan Desember 2021 terdapat 19 insiden yaitu KNC 7, KTC 7, KTD 5,KPC (RSUD 2021)
      Manajemen Keselamatan Pasien merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk memberikan pelayanan pasien yang lebih aman. Keselamatan pasien dilakukan dengan menganalisis risiko, mengidentifikasi dan mengelola risiko pasien, melakukan pelaporan dan analisis insiden, serta implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko dan mencegah terjadinya cidera yang disebabkan oleh kesalahan akibat suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya diambil (PERMENKES, 2017). 
        Sasaran keselamatan pasien meliputi: ketepatan dalam mengidentifikasi pasien, peningkatakan komunikasi yang efektif, peningkatan keamanan obat yang harus diwaspadai, ketepatan lokasi pembedahan, ketepatan prosedur pembedahan, ketepatan pada pasien dan pengurangan risiko infeksi terkait pelayanan kesehatan serta pengurangan risiko cidera akibat pasien terjatuh (SNARS, 2019)
        Sehingga peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan penerapan manajemen  keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo. Tujuan khusus yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : Mengidentifikasi penerapan manajemen keselamatan pasien, mengidentifikasi insiden keselamatan pasiendan menganalisis hubungan penerapan manajemen  keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo.
METODE PENELITIAN

     Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional dengan metode pendekatan cross sectional,untuk mengetahui hubungan antara penerapan manajemen keselamatan pasien engan insiden keselamatan pasien, Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara penelitian, patokan dugaan, atau dalil. Sementara yang kebenaranya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut. Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian tersebut. Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat diterima atau ditolak. Bila diterima atau terbukti maka hipotesis tersebut menjadi tesis (Notoadmojo, 2014).Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen  keselamatan pasien,variabel dependen dalam penelitian ini adalah insiden keselamatan pasien. Populasi penelitian ini adalah petugas petugas medis atau non medis yang bekerja di IPIT RSUD Sidoarjo sebanyak 93 orang, Peneliti menggunakan teknik Proportionate Random Sampling, besarnya sampel 15 responden sesuai kriteria inklusi yaitu petugas yang telah bekerja lebih dari 3 bulan.
      Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam penelitian (Nursalam, 2016). Instrumen Pengumpulan Data dengan kuesioner sebanyak 39 pernyataan dan Insiden keselamatan pasien dengan 3 pernyataan  dengan skala likert.
       Analisa univariat bertujuan untuk mendeskripsikan status masing-masing variabel, Dalam penelitian ini, analisa univariat meliputi data dari responden berdasarkan data demografi yaitu usia, jenis kelamin ,tingkat pendidikan, lama bekerja, jenis tenaga dan shif jaga 
       Sedangkan analisa bivariat dilakukan untuk menjelaskan hubungan dua variabel yaitu manajemen keselamatan pasien sebagai variabel independen dengan variabel insiden keselamatan pasien sebagai variabel dependen. Analisa bivariat menggunakan Uji Koefisien Korelasi Spearman Rank. Uji korelasi digunakan untuk tujuan mengetahui tingkat keeratan hubungan jika nilai sig. < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan jika nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.Kriteria tingkat hubungan (koefisien korelasi) antar variabel berkisar antara ± 0,00 - ± 1,00 tanda (+) adalah positif dan tanda (-) adalah negatif. 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan usia petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Usia
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	17-25 tahun (remaja akhir)
	4
	7,9

	2.
	26-35 tahun (dewasa awal )
	17
	33,3

	3.
	36-45 tahun (dewasa akhir)
	18
	35,2

	4.
	46-55 tahun (lansia awal)
	12
	23,6

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi responden berdasarkan usia  didapatkan bahwa dari 51 responden, didapatkan data usia responden yaitu menunjukkan hampir setengahnya responden berusia 36-45 tahun (dewasa akhir) sebanyak 18  (35,2 % )
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan jenis kelamin petugas di IPITRSUD Sidorjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No
	Jenis kelamin
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	Laki-laki
	15
	29,4

	2.
	Perempuan
	36
	70,6

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin  responden petugas di IPIT RSUD Sidoarjo, sebagian besar perempuan lebih banyak daripada laki-laki dengan jumlah 36 orang ( 70,6%)
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan lama kerja petugas di IPIT RSUD Sidoarjo pada tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Lama kerja
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1
	1-10 tahun
	18
	35,3

	2.
	11-20 tahun
	22
	43,1

	3.
	>21 tahun 
	11
	21,6

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 3 distribusi fekuensi responden berdasarkan lama kerja didapatkan bahwa hampir setengahnya responden bekerja di RSUD 11-20 tahun  sebanyak 22 orang ( 43,1 %) 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis tenaga pada petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Jenis tenaga
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	Dokter
	1
	2

	2.
	Perawat 
	47
	92,1

	3.
	Non medis 
	3
	5,9

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis tenaga  didapatkan bahwa hampir seluruhnya responden berjenis tenaga medis (perawat ) sebagian besar 47 responden (92,1%).
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan pendidikan  pada petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023.
	No.
	Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	D3 Keperawatan 
	30
	58,8

	2.
	S1 Keperawatan
	17
	33,3

	3.
	S1 non medis
	3
	5,9

	4.
	S2 (dokter)
	1
	2

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan  didapatkan bahwa sebagian besar responden  D3 keperawatan sebanyak 30 orang (58,8%) 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan shif jaga petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Shif jaga
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	Pagi 
	26
	51

	2.
	Sore 
	10
	19,6

	3.
	Malam 
	15
	29,4

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 6 distribusi frekuensi responden berdasarkan shif jaga pada ruang IPIT didapatkan bahwa sebagian besar  shif pagi  26 responden (51%). 
Data Khusus
       Berikut data khusus hasil penelitian meliputi data penerapan manajemen keselamatan pasien  dan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo.
Tabel 7 Distribusi Frekuensi penerapan manajemen keselamatan pasien (Sasaran keselamatan pasien) petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Sasaran keselamatan pasien
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	Baik  (nilai 99-156)
	51
	100

	2.
	Tidak baik (nilai 39-98)
	0
	0

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh responden menerapkan manajemen keselamatan pasien (Sasaran keselamatan pasien) dengan baik yaitu 51 responden (100%).dengan nilai rata-rata skor 131-140 sebanyak 30 responden (58,8%)
Tabel 8 Distribusi Frekuensi tentang Insiden keselamatan pasien oleh petugas di IPIT RSUD Sidoarjo tanggal 7-10 Februari  2023
	No.
	Insiden keselamatan pasien
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	Tinggi
	0
	0

	2.
	Sedang
	16
	31,4

	3.
	Rendah
	35
	68,6

	
	Total
	51
	100


Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden melaporkan insiden rendah  yaitu 35 responden (68,6%).
Tabel 9 Tabulasi Silang Hubungan hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo pada tanggal 7-10 Februari  2023
	Penerapan Manajemen (SKP)

	Insiden
	

	
	Tinggi
	%
	Sedang
	%
	Rendah
	%
	Total

	SKP baik
	0
	0
	16
	31,4
	35
	68,6
	51

	SKP tidak baik
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Total
	-
	-
	16
	31,4
	35
	68,6
	51

	 value = 0,047
Nilai r = -0,280
	
	
	
	
	
	
	


        Berdasarkan tabel 9 diatas, dapat diketahui bahwa semua responden 51  (100%) petugas melakukan penerapan manajemen keselamatan pasien (Sasaran keselamatan pasien) dengan baik dan melaporkan insiden rendah 35 responden (68,6%) dan sebagian kecil  16 responden (31,4% ) melaporkan  insiden sedang 
       Hasil uji Rank Spearman diperoleh hasil p value 0,047< sig 0,05. Dengan demikian H1 diterima yang berarti ada hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo.Sedangkan kekuatan hubungan -0,280 yang berarti adanya korelasi penerapan manajemen keselamatan pasien yang semakin baik ,maka semakin rendah  kejadian  insiden keselamatan pasien.
PEMBAHASAN
       Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi bahwa petugas yang hampir seluruhnya perawat selalu memberikan pelayanan berdasarkan pedoman keselamatan pasien yang baik dan perawat selalu mendukung program keselamatan pasien Rumah Sakit karena dapat meningkatkan keamanan  pasien dan terhindar dari insiden. Penelitian yang dilakukan Rahmaningrum (2016) dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan tentang penerapan keselamatan pasien yang baik dapat menjadi bekal dalam berprilaku yang baik pula. 
       Jika dilihat dari usia perawat paling banyak usia lebih dari 36-45 tahun keatas sebanyak 18 responden (35,2%) peneliti berasumsi jika pengalaman kerja seseorang dipengaruhi oleh usia, Sejalan dengan penelitian Susanti (2016) menyebutkan jika sebagian besar perawat berusia 30-39 tahun sebanyak 78 orang (53,8%).menurut Fatimah (2016) usia dapat dipengaruhi oleh kinerja,pengalaman,etika,komitmen terhadap mutu pelayanan. hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan semakin cukup usia seseorang maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir. Bertambah usia akan mempengaruhi pada bertambahnya pengetahuan yang di peroleh (Notoadmodjo, 2014)
        Dilihat dari tingkat pendidikan sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan D3 keperawatan sebanyak 30 orang (58,8%) dan S1 keperawatan 17 orang (33,3%). Penelitian ini sejalan dengan Fatimah (2016) menyebutkan jika pendidikan terahkir rata-rata D3 keperawatan yaitu 27 orang (84,4%), Berbeda dengan Renoningsih (2016) menunjukkan S1 keperawatan sebanyak 53 orang menerapkan manajemen keselamatan pasien dengan baik, hal tersebut karena pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan kemampuan kerja seseorang (Notoadmodjo,2014), semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi pula pengetahuan orang tersebut untuk menerapkan manajemen keselamatan pasien
       Selain itu lama kerja merupakan faktor penting dalam penerapan keselamatan pasien, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian  43,1% responden lebih dari 11 tahun menurut (Pambudi,2018) jika semakin lama seseorang bekerja maka seseorang tersebut semakin ahli dalam bidangnya, selain itu semakin lama kerja seseorang maka orang tersebut akan memiliki pengalaman kerja positif, sehingga terkait penerapan keselamatan pasien akan meningkat. Selain itu  sebagian besar pelaksana manajemen keselamatan pasien adalah perawat  47 (92,1%) merupakan bukti perawat bekerja professional 24 jam memberikan asuhan keperawatan dengan menerapkan manajemen keselamatan pasien dengan baik dengan kemampuan dalam hal intelektual, interpersonal, kemampuan teknis dan moral (Pius selasa, 2022)
       Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi bahwa petugas yang hampir seluruhnya perawat melaporkan bila terjadi insiden keselamatan pasien sangat rendah, hal tersebut karena petugas memberikan pelayanan keselamatan pasien dengan baik dan perawat selalu mendukung program keselamatan pasien rumah sakit dan menjalankan standar prosedur opersional dengan benar karena dapat meningkatkan keselamatan   pasien (RSUD 2021).
        Penerapan tentang pelaporan adanya insiden  yang kategori rendah  merupakan upaya terhindar dari insiden keselamatan pasien adalah hal yang paling utama dalam mewujudkan penyembuhan pada pasien  (Anggraeni, 2016). Penelitian Baihaqi (2020) 41 orang dengan penerapan baik terdapat 1 orang (1,3%) melaporkan insiden sedang. Sejalan dengan Peran perawat yang hampir seluruhnya 51 responden (92,1%) juga mengambarkan profesionalitas yang menpunyai pengetahuan, ketrampilan dan sikap  yang mewujudkan keselamatan pasien (Pius selasa,2022) semakin cukup umur ,tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam melakukan dan merespon suatu tindakan (Notoadmodjo,2014) 
      Hasil penelitian juga didapatkan  16 (31,4%) responden yang melaporkan kejadian insiden sedang. Menurut Darliana (2016) menunjukkan bahwa (43,3%) melaporkan kejadian tidak diharapkan (32,2%) kategori kurang, hal ini karena perawat memiliki beban kerja terlalu tinggi yang dapat menimbulkan terjadinya kesalahan dan mengakibatkan insiden (Sochalski,2014). Peran perawat yang bekerja 3 shif memungkin tingkat kepatuhan berkurang, hal ini karena beberapa faktor penyebab masih adanya insiden diantaranya kurang kepatuhan identifikasi sebelum tindakan dan kurangnya komunikasi yang efektif  (RSUD 2021).
       Berdasarkan hasil uji spearman test tentang hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo menunjukkan data bahwa seluruh responden (100%) melakukan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan baik dan penerapan insiden  sebagian besar  kategori rendah  35 responden (68,6%) dan sebagian kecil ada 16 (31,4%)  melaporkan insiden sedang. 
       Dari data penelitian tersebut diperoleh nilai sig = 0,047 sehinga kurang dari r 0,05 sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa H1 hipotesa ada hubungan yang signifikan antara hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo Tahun 2023. Kekuatan hubungan rendah yang dapat disimpulkan masih adanya insiden yang dilaporkan sedang yang seharusnya insiden tidak ada sama sekali. Arah hubungan negative (-280) yang berarti penerapan keselamatan pasien semakin  baik maka semakin rendah  insiden keselamatan pasien.
       Hasil penelitian juga menyebutkan pelaporan insiden rendah 68,8 % dan sedang 31,4 %, peneliti berasumsi bahwa banyak faktor yang mempengaruhi, diantaranya supervisi dan budaya serta komitmen antar petugas kesehatan, hal ini sejalan dengan banyaknya petugas jaga pagi 26 orang (51%) yang salah satu fungsinya adalah melakukan supervisi dan monitoring tentang SKP. Dalam  penelitian Baihaqi (2020) yang menyatakan bahwa penerapan   sasaran keselamatan pasien baik dalam pelaporan  ada insiden 1 (1,3%) menyatakan  insiden sedang  40 (50%) menyatakan tidak ada insiden 59 (48,7%). Hal tersebut karena kekuatan hubungan penerapanan keselamatan pasien dan insiden juga di pengaruhi oleh budaya keselamatan pasien, komitmen tenaga kesehatan, manajemen resiko keselamatan pasien, sistem pelaporan keselamatan pasien, pengalaman dan implementasi sistem keselamatan pasien (Permenkes,2017)
         Dalam penelitian (Darliana, 2016) menyatakan bahwa keselamatan pasien bagi perawat tidak hanya merupakan pedoman tentang apa yang seharusnya dilakukan namun penerapan keselamatan pasien  merupakan komitmen yang tertuang dalam kode etik perawat dalam memberikan pelayanan yang aman sesuai kompetensi dan berdasarkan kode etik bagi pasien. Penelitian ini didukung (Baihaqi, 2020) yang menyatakan bahwa dalam upaya membangun penerapan keselamatan pasien  memerlukan komitmen dari seorang perawat. Oleh sebab itu, peneliti beranggapan bahwa  dalam menerapkan keselamatan pasien  perawat tahu peranannya sebagai pemberi pelayanan kesehatan terutama dalam penerapan keselamatan pasien  
KESIMPULAN DAN SARAN
       Penerapan  manajemen keselamatan pasien (Sasaran keselamatan pasien) di IPIT RSUD Sidoarjo seluruhnya baik. Penerapan tentang insiden keselamatan pasien  di  IPIT RSUD  Sidoarjo sebagian besar tidak ada  insiden. Analisis hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan insiden keselamatan pasien di IPIT RSUD Sidoarjo terdapat hubungan dan korelasi penerapan manajemen keselamatan pasien yang semakin baik maka semakin rendah kejadian insiden keselamtan pasien.
       Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo Perlu dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit, diantaranya peningkatan kualifikasi SDM atau peningkatan pendidikan ke S1 Keperawatan lebih banyak dan  evaluasi dan supervisi diruangan yang mencakup tentang keselamatan pasien di tingkatkan.         Bagi institusi pendidikan STIKES Majapahit Mojokerto hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi  referensi tentang manajemen keperawatan  dalam mata kuliah keperawatan, sehingga dapat dilaksanakan di lahan praktek baik di rumah sakit. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti hubungan penerapan manajemen keselamatan pasien dengan budaya keselamatam pasien diruang di IPIT khususnya dan pada ruangan lain di RSUD Sidoarjo
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